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Abstrak

Kurangnya kemampuan kerjasama merupakan salah satu permasalahan penting dalam pembelajaran sehingga
diperlukan suatu model pembelajaran yang cocok . Penelitian ini dilatarbelakangi lemahnya kemampuan sosial
atau berkelompok siswa disebabkan pembelajaran satu arah, sehingga sedikitnya kemungkinan bagi siswa untuk
berinterkasi dengan guru dan teman. Model pembelajaran yang bisa diterapkan untuk mengatasi masalah ini
model group investigation (GI). Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui model group investigation berbantuan
Kliping berpengaruh terhadap kerjasama siswa dengan sample dari dua kelas yakni kelas XI IPS-1 sebagai kelas
eksperimen dan XI IPS -4 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan teknik simple random sampling. Insrtumen
pengumpulan data menggunakan lembar observasi yang telah lulus uji validitas dan uji reabilitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran group investigation berbantuan kliping memberikan pengaruh terhadap
kerjasama siswa, dengan nilai mean kelas eksperimen (83,42) lebih tinggi daripada mean kelas kontrol (62,35) serta
nilai p-value yang di dapatkan 0.000< 0,05 sehingga model group investigation berbantuan kliping berpengaruh
terhadap kerjasama siswa. Peningkatan nilai mean dikarenakan penggunaan model pembelajaran group
investigation dengan berbantuan tugas kliping mendorong siswa berpartisipasi dalam kelompok mulai dari tahap
perencanaan hingga presentasi kelompok.

Kata kunci: Group Investigation, Kliping, Kerjasama

The Effect of Group Investigation Model Assisted by Clippings on Cooperation of
Students

Abstract

The lack of cooperation skill is one of the important issues in learning, therefore a suitable learning model is
necessary. This research is motivated by students' weak social or group skills, which are caused by one-way
learning, resulting in limited opportunities for students to interact with teachers and peers. The learning model
that able to oversee the problem is group investigation (gi) model. This research aims to determine the effect of
the group investigation model assisted by clipping on students' cooperation, with a sample from two classes,
namely class XI IPS-1 as the experimental class and XI IPS-4 as the control class, using simple random sampling
technique. The data collection instrument used observation sheets that have passed validity and reliability tests.
The results of the study indicate that the group investigation learning model assisted by clipping has an effect on
students' cooperation, with the experimental class having a higher mean score (83.42) compared to the control
class (62.35). and the obtained p-value was 0.000 < 0.05. Therefore, the group investigation model assisted by
clipping has a significant influence on students' cooperation. This higher mean score occured due to the use of
the group investigation learning model with clipping tasks encourages students to participate in groups from the
planning stage to group presentation.
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PENDAHULUAN

Kemampuan kerjasama merupakan salah satu kemapuan yang mendasar
(Costa, 2017). Menurut Nurazizah (2019), kerjasama merupakan salah satu faktor
kefektifan belajar siswa. tetapi, fakta lapangan menunjukan kerjasama siswa masih
sangat rendah. Hal ini ditunjukan dengan siswa masih bersikap pasif dalam proses
pembelajaran dan belum berkeinginan mengambil bagian terutama didalam
kelompok. Masih banyak ditemukan siswa yang kurang dalam kerjasama dalam
kelompok (Agustina, 2023). Menurut aprlia (2017) menyatakan minimnya tingkat
kemampuan kerjasama di kalangan anak, terdapat 9 dari 15 anak dengan presentase
60% mengalami kesulitan dalam kerjasama. Berdasarkan penelitian Romanda (2021)
menyatakan, kerjasama peserta didik dalam pembelajaran masih tergolong rendah.
Hal ini senada dengan Pragoyi (2024) keterampilan kerjasama peserta didik belum
berkembang dan rendahya tingkat pemahaman oleh peserta didik terkait topik
pembahasan yang disampaikan. Menurut Farhanan (2024) pembelajaran abad 21
menuntut setiap siswa untuk mampu menguasai keterampilan 4C, yang mencakup
kemampuan berkomunikasi (communication), kemampuan kolaboratif (collaborative),
berfikir kritis, (critical thinking), dan kreatifitas (creativity). Penekanan pada
kemampuan ini dalam pendidikan menunjukan pemamahan secara terperinci
mengenai kompetensi yang dibutuhkan di dunia sehingga mampu beradaptasi
(Prayogi, 2024). Sejalan dengan pendapat Suriyanisa (2024) melalui pendidikan,
tidak hanya memperoleh pengetahuan pedagogis bagi peserta didik tetapi juga
menumbuhkan keterampilan. Ketarampilan kerja kelompok pada peserta didik SMA
dalam diskusi masih belum dikembangkan secara maksimal dan masih tergolong
rendah (Nasran, 2021). Lemahnya kemampuan sosial atau berkelompok siswa
disebabkan karena pembelajaran satu arah, sehingga kurangnya peluang bagi peserta
didik untuk berinterkasi dengan guru dan teman (Dewi, 2013).

Hasil kajian Nasran (2021), menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan
model ceramah oleh pendidik dalam proses pembelajaran menunjukkan
ketidakaktifan siswa dan tidak terlibatnya siswa dalam pembelajaran. Sehingga
menghasilkan kondisi belajar yang pasif dan tidak kondusif (Sari ,2020). Faktanya
masih ditemukan hambatan dalam menciptakan situasi pembelajaran yang
mendorong kerjasama siswa (Nastuti, 2024). Sedangkan menurut Dwi (2023),
menunjukan bahwa kurangnya kemampuan kerjasama di dalam sebuah kelompok
dikarenakan guru masih menggunakan strategi pembelajaran konvensional.
Penerapan model pembelajaran kurang bervariasi dan monoton dapat mengurangi
minat dan keinginan siswa untuk belajar (Hibatullah, 2024). Pentingnya
keterampilan sosial ini, semakin diakui dalam dunia pendidikan karena
keterampilan ini tidak hanya untuk bidang akademis tetapi juga mempersiapkan
siswa untuk kehidupan sosial dan profesional di masa depan (Erawan, 2025). Oleh
karena itu, tidak hanya membagi pengetahuan pendidik didorong memilih starategi
pedagogis untuk mengembangkan keteramapilan yang dibutuhkan seperti
pemecahan masalah dan kerjasama yang efektif dalam kondisi ilmiah (Prayoga,
2024).

Salah satu solusi yang cocok dan efektif adalah model group Investigation yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kerjasama siswa. Hasil penelitian
terdahulu menunjukan bahwa secara komprehensif model pembelajaran group
investigation berpangruh positif terhadap kerjasama siswa. Menurut Ningrum (2018),
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Hasil penelitian menyatakan bahwa penggunaan model group investigasi mampu
menumbuhkan kemampuam kerjasama peserta didik dalam kelompok. Hal senda
menurut Suharto (2025) group investigation adalah model pembelajaran kooperatif
yang mendorong siswa berkolaborasi untuk menyelesaikan konflik, berbagi
pengetahuan, dan berkomunikasi secara aktif.

Berdasarkan beberapa kajian literatur di atas, diperoleh persamaan dan
perbedaan, persamaannya yaitu penggunaan model group investigation. Sedangkan
perbedaannya adalah sasaran dan media yang digunakan. Akan tetapi, riset riset
terebut lebih banyak dilakukan pada hasil belajar, kemampuan belajar. Belum ada
yang melakukan riset mengenai penggunaan model group investigation berbabantuan
kliping terhdadap kerjasama siswa dalam mata pelajaran sosiologi. Dalam penelitian
ini melibatkan bantuan kliping untuk mendorong peserta didik untuk aktif
berkontribusi dan bekerjasama di dalam sebuah kelompok pada saat proses
pembelajaran. Menurut Lakapu (2020) media sederhana seperti foto majalah dan
koran gunting yang di buat mampu membangkitkan minat peserta didik terhadap
pelajaran yang akan dipelajari. Hal senada menurut Takaeb (2018), media gambar
adalah salah safu media pembelajaran visual yang efektif dan mudah diterapkan.
Berdasarkan Hasil penelitian Erliyani (2018) menunjukan bahwa media kliping
berpengaruh positif media terhadap kemampuan membaca sekilas peserta didik.
Sedangkan untuk penelitian ini ditunjukan untuk model group investigation yang
dikolabroasikan dengan media kliping untuk meningktakan kerjasama siswa.
Dengan demikian, penelitian ini difokuskan pada pengaruh model group investigation
beberbantuan kliping terhadap kerjasama peseta didik dalam mata pelajaran
sosiologi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk membuktikan
pengaruh model group investigation terhadap kerjasama peserta didik kelas XI IPS di
SMAN 1 Lingsar. Jenis penelitian yang dimanfaatkan yakni quasi eksperiment melalui
desain penelitian posttest only with non-equivalent control group design. Bentuk desain
eksperimen ini memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak bisa berfungsi secara penuh
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperiment. ( Sugiyono, 2013). Desain posttest only with non-equivalent control group
drsign memiliki kelemahan, yaitu 1) kurang mampu mengetahui adanya perubahan
disebabkan tidak adanya pra perlakuan (pretest) dalam desain ini; 2) validutas yang
rentan terhadap ancaman; 3) adanya keraguan tentang kesetaraan kelompok
eksperimen dan kelompok kontol Intuk mengatasi kelemahan tersebut dan demi
keabsahan ekperime dalam menentukan sampel pada rancangan ini, maka dilakukan
penyepadanan kelas.

Subyek Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh XI IPS SMAN 1 Lingsar, yaiu meliputi kelas
XI-IPS 1, XI-IPS 2, XI-IPS 3, X1 IPS 4, dan XI-IPS 5. Kemudian dipilih sampel sebanyak
2 kelas dari populasi tersebut. Dari populasi tersebut maka didapatkan kelas XI-IPS 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-IPS 4 sebagai kelas kontrol. Adapun
pengambilan sampel diambil dengan teknik simple random sampling setelah
melakukan penyepadanan kelas. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan
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apakah adanya pengaruh model group investiagtion berbantuan kliping terhadap
keterampilan kerjasama peserta didik.
Intrumen Penelitian

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini melalui lembar observasi
kerjasama siswa. Lembar observasi diisi dua penilai pada saat proses pembelajaran .
Teknik observasi dengan mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaraan
berlangsung, pada saat berdiskusi dan mengerjakan tugas. Skala yang digunakan
pada lembar observasi adalah rating scale yang menggambarkan suatu nilai dalam
rentang bentuk angka skor 1 (satu) untuk jawaban sangat rendah; skor 2 (dua) untuk
jawaban rendah; 3 (tiga) untuk jawaban tinggi; 4 (empat) untuk jawaban sangat tinggi
(Sukardi & Handayani, 2022). Indikator kerjasama siswa yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat pada Tabel 1 berikut,

Tabel 1. Indikator Kerjasama

No Indikator Kerjasama

Mengambil giliran dan berbagi tugas
Mendiskusikan perencanaan proyek
Memberi informasi anggota kelompok
Tanggung jawab bersama-sama
Mendorong partisipasi

6 Menyelesaikan tugas pada waktunya

Sumber : Pengolahan Data Primer (2024)

U = W N -

Sebelum dilakukan proses pengambilan data, uji validitas dan uji reliabilitas
instrumen terlebih dahulu dilakukan sebelum melaksanakan eksperimen. Uji
validitas instrumen dilakukan melalui ahli pembelajaran. Validitas dilakukan dengan
menelaah butir pernyataan / pertanyaan berdasarakan pendapat ahli (Suryabrata,
2012). Suatu tes dapat dinyatakan valid, ketika materi tes tersebut sesuai bahan- bahan
yang represntatif terhadap bahan-bahan pelajaran yang diberikan (sukardi & Nurlaili,
2022). Hasil penilaiaan oleh seorang dosen ahli pembelajaran memberikan nilai 84
pada instrumen penelitian lembar observasi kerjasama siswa. Hal ini menandakan
bahwa kualitas instrumen lembar observasi sangat layak. Setelah instrumen valid ,
dilakukan uji reliabilitas instrument. Uji reabilitas dilakukan menurut Grundlund dan
Waugh (Sukardi, et al, 2014) dengan mengorelasikan hasil penilaian dari dua orang
panilai. Berdasarkan hasil uji reablilitas instrumen lembar observasi, diperoleh nilai
koefisien 0.712 dengan nilai probability dibawah 0,05 maka dapat dikatakan instrumen
tersebut reliabel. Hasil uji reliabilitas bisa diamati pada Tabel 2 berikut,

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas
PENILAI1 PENILAI2

PENILAI1 Pearson Correlation 1 712%*
Sig.(2-tailed) .003
N 15 15
PENILAI2 Pearson Correlation 712%* 1
Sig.(2-tailed) .003
N 15 15

Sumber: Pengolahan Data Primer (2024)
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Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan teknik statistik deskriptik menggunakan SPSS.
Sebelum uji hipotesis, telah dilaksanakan uji persyaratan, yakni dengan melakukan
pengujian pada uji normalitas dan homogenitas. Uji hipotesis pada penelitian ini
dilaksanakan dengan uji Independent Sample T Test. Pengujian dengan memakai ¢ test
ini teregolong dalam wuji perbandingan (komperatif) dengan tujuan untuk
membandingkan (membedakan) apakah rata rata kedua kelompok yang diuji
berbeda secara signifikan atau tidak (Martono,2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Uji normalitas pada studi ini memanfaatkan uji kolmogrov-smirnov karena
jumlah sample yang lebih besar dari 50. Pengujian ini dlilakukan untuk menguji
hipotesis kompatarif dua sampel indpenden dengan signifikansi > 0,05. Apabila sig >
0,05 maka data dapat dianggap berdistribusi normal. Apabila nilai sig < 0,05 maka
data dianggap tidak mempunyai distribusi normal (Ansori, 2022). Hasil Uji
normalitas sebagaimana Tabel 3 menunjukkan nilai probability sebesar 0.200 > 0,05
pada kelas eksperiment menggunakan model pembelajaran group investigation
berbantuan kliping dan diperoleh pula nilai probability sebesar 0.081 > 0,05 pada kelas
control, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Hasil uji Normalitas
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut,

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kelas Kolmogrov  Keterangan
Kontorl-Konvensional .081 Berdsitribusi
Eksperimen- GI Berbantuan .200 Normal
Kliping

Sumber : Pengolahan Data Primer (2024)

Uji Homogenitas

Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilaksanakan uji homogenitas
dengan menggunakan uji levene untuk menguji homogenitas varian antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji levene statistic sebagaimana tabel 4
menunjukan hasil uji nilai levene statistic sig. > 0.05, jadi bisa ditarik kesimpulan jika
data tersebut homogen. Sehingga terpenuhinya uji persyaratan dan dilanjutkan uji
hipotesis. Rangkuman hasil uji reabilitas bisa diamati pada Tabel 4 berikut,

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas
Levene Staistic ~ Dfl df2  Sig.

Kerjasama Based on mean 2.642 1 68 .109
Siswa Based on media 2.671 1 68 107
Based on median and 2.671 1 68.582 107
with adjusted df
Based on trimmed 2.909 1 68 .093
mean

Sumber : Pengolahan Data Primer (2024)
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Uji Hipotesis

Uiji hipotesis dilakukan melalui tes parametrik dengan uji Independent sample T
Test. Apabila hasil dari uji t menunjukkan Thitung> Ttabel dengan signifikansi 5%. Jika
nilai probability dengan signifikansi (2- tailed) < 0,05 dengan taraf signifikans 5% maka
dapat dikatakan adanya pengaruh. Rangkuman hasil uji hipotesis bisa diamati pada
Tabel 5 berikut,
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Kelas Mean Min Max Sig.  Nilai Ket
t
Kontrol- 62.35 46 88  0.000 9.340 Ho
Konvensional
Eksperiment-GI 8342 63 9 ditolak
Kliping

Sumber: Pengolahan Data Primer (2024)

Merujuk pada Tabel 4 tersebut, didapatkan nilai signifikansi (2-tailed) 0,00 <
0,05. Maka dari hasil tersebut, terdapat pengaruh model pembelajaran group
investigation berbantuan kliping terhadap kerjasama siswa. Dari nilai tersebut
menunjukan terdapat perbedaan kerjasama peserta didik pada mata pelajaran
sosiologi antara kelas yang mendapatkan perlakuan yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan. Kelas yang mendapatkan perlakuan
menerapkan model pembelajaran group investigation berbantuan kliping , sebaliknya
kelas yang tidak mendapatkan perlakuan yaitu kelas kontrol meggunakan model
pembelajaran konvensional yang biasanya diterapkan guru. Adapun nilai mean kelas
Eksperimen 8342 dengan nilai minimun 46 dan maximal 80 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Sedangkan nilai mean kelas kontrol 62.35 dengan nilai
minimun 46 dan maximal 88. Hal ini membuktikan bahwa metode pembelajaran
group investigation yang didukung media kliping berpengaruh positif terhadap
kerjasama siswa. Oleh sebab itu, kelas eksperimen dalam pembelajaran lebih
menunjukan kerjasama siswa dalam menghasilkan berbagai informasi, dan memiliki
tanggung jawab terhadap poryek baik secara individu ataupun kelompok.
Tercapainya kerjasama siswa yang meningkat dengan menerapkan model group
investigation dalam pelajaran sosiologi ditandai melalui peserta didik mengambil
giliran dan berbagi tugas, memberi informasi kepada anggota kelompok, mendorong
partisipasi siswa, menyelesaikan tugas tepat waktu dan tanggung jawab bersama.
Hawari (2024) penerapan model pembelajaran group investigation menunjukkan
kontribusi siswa yang tercermin melalui kerja sama antar anggota kelompok,
keaktifan siswa dan tanggung jawab anggota dalam menyelesaikan tugas investigasi
secara kelompok. Dalam pembelajaran model kooperatif group investigation
memotivasi peserta didik kerja sama dalam menyelesaikan konflik, bernagi
pengetahuan dann berkomunikasi secara aktif (Suharto, 2025). Siswa aktif dalam
bertanya, menjawab dan mengungkapkan gagasan merupakan suatu keaktifan
belajar dalam bentuk partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran baik fisik
maupun non fisik (Wadi,2025). Pada pembelajaran kooperatif group investigation
peserta didik secara komperhensif berkontribusi dari tahap perencanaan, proses
investigasi hingga pada penarikan kesimpulan dan evaluasi. Pembelajaran kooperatif
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menjadikan peserta didik akan mengembangkan keterampilan khusus untuk bekerja
sama secara efektif dalam kelompok, seperti kemampuan mendengarkan secara aktif,
berbagi informasi kepada anggota kelompok, berdiskusi dan lain-lain (Nofiardi,
2021). Hal ini mendukung penelitian Laili (2019) model group investigation menuntut
supaya siswa menjadi aktif dalam menyampaikan pendapatnya dan memiliki
kemampuan berkomunikasi yang efetif di dalam kelompok belajar. Hal tersebut
senada dengan penelitian Sudiana (2022) salah satu kelebihan model group
investigation adalah terdapat kerjasama dan interkasi yang baik di antara peserta didik
sehingga mendorong peningkatan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran.
Kemampuan kerjasama diamati selama proses perlakuan model group
investigation. Terdapat perbedaan dimana mean kelas eksperimen lebih tinggi
daripada mean kelas kontrol. Sebab kelas eksperimen menerapkan model group
investigation berbantuan kliping sedangkan kelas kontrol menggunakan metode
konvensional. Tinggi nilai hasil posttest di kelas eksperimen karena model
pembelajaran yang digunakan terdapat aktivitas baik secara individu ataupun
kelompok yang menekankan pada kerjasama siswa. Hal ini ditandai dengan peserta
didik berbagi ide, pengetahuan, mengerjakan tugas dan pada saat presentasi
kelompok. Hal ini memperkuat temuan Sutrisno (2022) menyatakan media kliping
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal senanda Nurlaili (2022) menunjukan
peningkatan kualitas pembelajaran melalui media klipign. Umpan balik yang positif
diantara peserta didik mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi. Kliping
merupakan represntatif visual factual yang bisa di liput media dapat dijadikan media
dalam pembelajaran dan sebagai sumber belajar (Lakapu, 2020). Dalam pembelajaran
kooperatif, umpan balik merupakan hal yang penting dalam pembelajaran
dikarenakan memungkingkan peserta didik untuk saling memberi penilaian dan
memberikan masukan yang membangun, sehingga mampu memperkuat kerjasama
dalam kelompok (Prayogi, 2024). Melalui berbagai tahap aktivitas investigasi yang
menekankan pada kerjasama siswa untuk menemukan dan memahami suatu konsep
sehingga konsep tersebut mampu tertenanam dalam ingatan siswa (Pratiwi,2014).
Melalui proses diskusi kelas, menyelasaikan tugas kelompok dan mempresentasikan
hasil diskusi menjadikan siswa memperoleh pengetahuann secara mandiri (Tansuri,
2024). Kerjasama yang efektif dan lancar akan tercipta jika semua mengambil bagian
didalamnya, saling memahami satu sama lain dan dilakukan dengan terbuka (Sari,
2020). Dengan adanya kerjasama keberhasilan dalam menyelesaikan tugas
bergantung bagaimana interkasi diantara siswa dengan siswa lainnya dalam bertukar
ide dan pengetahuan untuk mencari solusi kreatif (Khoirotin, 2024). Keterlibatan aktif
peserta didik tidak hanya mencerminkan minat dan motivasi belajar, tetapi juga
memengaruhi efektivitas =~ pembelajaran  dalam menyampaikan pengetahuan,
membangun keterampilan, serta ~ membentuk sikap dan nilai (Hafizah, 2025).
Sejalan dengan pendapat Sudiana (2022) model pembelajaran group investigation
mampu menumbuhkan keterampilan sosial, karena siswa diarahkan untuk
berkolaborasi dengan siswa lainnya, mengembangkan soft skills seperti berpikir
kritis, komunikasi, kreativitas, serta keterampilan dalam proses kelompok seperti
manajemen kelompok. Pembelajaran kolaboratif memberikan manfaat bagi peserta
didik dengan keterlibatan secara aktif, belajar dengan teman sejawat dan dapat
menciptakan suasana kelas yang dinamis yang difasilitasi oleh pendidik (Wadi, 2025).
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Dalam tahap pelaksanaan model group investigation berbantuan kliping,
pendidik mengimplentasikan modul ajar kurikulum merdeka yang telah disusun
sesuai dengan tahapan, yaitu pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Sementara Kerjasama peserta didik ditandai dengan berbagai kegiatan diantaranya 1)
mengambil giliran dan berbagi tugas, setiap anggota didalam kelompok membagi
tugas dan mengambil peran ada yang menjadi moderator, notulen dan pemateri; 2)
mendiskusikan perencanaan proyek, siswa berdisukusi dalam memilih tema terkait
tugas kelompok yang diberikan, mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber; 3) memberi informasi anggota kelompok, peserta didik saling memberikan
informasi dan bertukar pikiran terkait tugas kelompok dan materi pembelajaran; 4)
tanggung jawab bersama-sama, siswa mengerjakan tugas secara bersama sama dan
bertanggung jawab menyelesaikan tugas sesuai dengan bagiannya masing masing; 5)
mendorong partisipasi, masing masing kelompok diberikan kesempatan dalam
menyampaikan hasil investigasi di depan kelas, setiap kelompok mengemukakan
pendapat dan menanggapi suatu topik sesuai dengan pembahasan; dan 6)
menyelesaikan tugas pada waktunya, siswa mengerjakan tugas dengan tepat waktu.
Kelompok yang mempunyai kemampuan kerjasama yang baik dapat membuat
lingkungan belajar yang postif (Amalia, 2025). Peserta didik akan menyampaikan
tanggapan, mengerjakan tugas berdasarkan pemikiran mereka, melatih kemampuan
berbicara di depan kelas, serta mengasah keterampilan memimpin dan mengatur
kondisi saat bekerja dalam kelompok (Azizah, 2023). Mendorong lebih aktif peserta
didik di dalam kelas dan melibatkan peserta didik (Faizzah, 2022). Melalui kegiatan
didalam kelompok dan pengalaman mendorong peserta didik untuk mengeskpolari
topik tertentu kemudian mempresentasikan hasil investigasi mereka. Melalui
kegiatan presentasi hasil diskusi mendorong pesertandidk mencari keterangan dari
jawaban yang didapatkan sehingga mampu meningkatkan keaktifan, aktivitas dan
minat belajar siswa (Tansuri, 2024). Hal ini dibenarkan oleh Hawari (2024),
menyatakan model group investigation tercermin melalui kontribusi siswa anggota
kelompok, rasa tanggung jawab anggota terhadap tugas yang telah diberikan serta
peran aktif peserta didik saat pengerjaan tugas investigasi secara bekelompok, dalam
hal ini siswa berperan sebagai activator sekaligus investigation.

Menumbuhkan kerjasama peserta didik dengan alat bantu media pembelajaran
menjadikan siswa lebih aktif dan berkontribusi dalam diskusi kelompok, berbagi
pengetahuan, dan bekerjasama dalam menyelesaikan tugas tugas pembelajaran
(Wadi, 2025). Kliping merupakan aktivitas memotong atau menggunting bagian
bagian dari koran, majalah, sebuah buku, dan media cetak lainnya untuk ditempel
disebuh buku atau kertas karton yang kemudian ditata dengan sistematis sesuai
dengan sistem terentu dalam berbagai bidang (Lakapu, 2020). Menurut Fatimah
(2025) dengan penggunaan kliping sebagai media pengajaran untuk mewujudkan
pembelajaran yang aktif. Peserta didik banyak membaca, melihat, bertanya,
berdisukusi dengan temannya dan kondisi belajar yang lebih menarik sehingga
proses belajar aktif. Hal ini sependapat dengan Sustrisno (2022) menggunakan
kliping sebagai media pembelajaran membantu memudahkan untuk memaparkan
topik pembelajaran kepada peserta didik , mengaktifkan partisipasi peserta didik,
dan mendukung pesertandidik dalam mendapatkan materi melalui sumber belajar
lainnya. Dengan media kliping, siswa dengan jelas dapat menangkap pesan atau ide
yang disampaikan oleh pendidik ( Putri, 2022). Kliping dengan berbagai tema sangat

Journal of Authentic Research, August 2025 Vol. 4, Special Issue

| 671




Shafi et al. Dampak Penerapan Pembelajaran ---------

memungkinkan siswa mudah alam menuangkan ide dan peserta didik dapat
mengeksplor kemampuannya. Media sederhana seperti foto, majalah dan koran yang
digunting mampu membangkitkan minat siswa terhadap materi dan pelajaran yang
akan mereka pelajari (Lakapau, 2020). Sejalan dengan Sutrisno (2022) menunjukan
media kliping dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut kurniawati (2023)
meyatakan kliping yaitu media pembelajaran berbasis cetak yang berisi materi dalam
bentuk buletin.

KESIMPULAN

Sesuai hasil uji hipotesis, dipereloh nilai signifikansi 0.000 < 0,05 dengan taraf
5%, sehingga menunjukkan adanya pengaruh model group investigation berbantuan
kliping terhadap kerjasama peserta didik dalam mata pelajaran sosiologi SMAN 1
Lingsar. Adapun nilai mean kelas Eksperimen 83.42 dengan nilai minimun 46 dan
maximal 80 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Sedangkan nilai mean kelas
kontrol 62.35 dengan nilai minimun 46 dan maximal 88. Penelitian ini membuktikan
bahwa hasil kerjasama siswa di kelas eksperimen (XI IPS 1) dengan menerapkan
model group investigation berbantuan kliping lebih tingi hasil kerjasama siswa
dibandingkan kelas kontrol (XI IPS 4) yang menerapkan model pembelajaran
konvensional. Sehingga dengan penerapan model group investigation berbantuan
kliping membuat siswa aktif berkontribusi pada proses pembelajaran, mendorong
kerjasama siswa dalam kelompok, seperti bertukar pengetahuan/ide dan materi
yang di bahas mengenai materi pembelajaran melalui media kliping sehingga mampu
meningkatkan kerjasama siswa pada mata pelajaran sosiologi. Penerapan model
group investigaton memiliki kelebihan dalam meningkatkan kerjasama siswa ditandai
dengan selama proses pembelajaran berlangsung siswa berkontribusi secara aktif,
dari proses perencanaan, pelaksanaan hingga presentasi kelompok. Namun
penelitian imi juga tidak terlepas dari kekurangan terutama pada saat penerapann
model group investigation peneliti perlu untuk mengokondisikan dengan kondisi
lingkungan siswa dengan situasi yang baru dengan menerapkan model pembelajaran
group investigation berbantuan kliping.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan penelitii lanjut untuk menggali
model group investigation pafa mata pelajaran lainnya atau pada kontekas variable
lain, seperti motivasi belajar. Selain itu, disarankan bagi pendidik di sekolah untuk
mengeimplementasikan model pembelajaran yang inovatif dan efektif yang mampu
mencapai indikator keberhasilan suatu pembelajaran yang tidak hanya terhadap
kemampuan kognitif tetapi bagaimana model pembelajaran tersebut berdampak
pada keteramplilan afektif peserta didik sehingga menmbuat pesertandidik aktif
berpartispasi dan tidak pasif dalam proses pembelajaran. Tidak hanya model
pembelajaran yang inovatif dan kreatif, diperlukan bantuan media lainnya yang
inovatif dan menarik seperti bulletin tidak hanya pada kliping yang dapat menunjang
pemahaman materi dan kerjasama tim.
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